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[bookmark: BAB IPENDAHULUAN][bookmark: _bookmark9]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _bookmark10][bookmark: 1.1Latar Belakang]Latar Belakang

Karena karya sastra mewakili kerangka alam semesta fiksi, maka realitas yang terdapat di dalamnya adalah fiktif dan berbeda dengan realitas yang ditemukan di dunia nyata. Sebagai cermin kehidupan, bukan berarti karya sastra menggambarkan kehidupan; Sebaliknya, ini mengungkapkan sudut pandang penulis tentang kehidupan secara umum. Karya sastra sendiri menyinggung realitas dunia nyata meski hanya khayalan (Noor, 2009:13).
Ada dua komponen dasar karya sastra: bagian luar dan bagian dalam. Nurgiyantoro menegaskan, aspek esensial adalah aspek yang membentuk karya sastra itu sendiri. Ciri-ciri yang sering dijumpai oleh para pembaca karya sastra inilah yang menjadikan karya sastra tampak sebagai karya sastra (2012:23). Komponen pokok tersebut menurut penjelasan tambahan Nurgiyantoro (2012:23) mencakup berbagai elemen, seperti adegan, dongeng, sudut pandang naratif, karakter, topik, lokasi, dan bahasa. Plot, setting, dan pengembangan karakter merupakan komponen penting dari sebuah cerita yang memberikan kualitas tertentu pada sebuah karya sastra dan menarik perhatian pembaca.
Sebagaimana dikemukakan Kosasih (2008:51), Salah satu jenis sastra yang tergolong prosa adalah manga. Manga adalah komik yang dibuat dalam bahasa Jepang, baik oleh seniman Jepang atau dalam bahasanya sendiri, yang mengikuti gaya yang muncul di Jepang sekitar akhir tahun 1800-an, menurut Gravett (2004: 8). Manga memiliki berbagai macam genre cerita termasuk tapi
 (
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tidak terbatas pada petualangan, romantis, aksi, sejarah, dan lain-lain. Manga berbeda dengan komik lainnya karena manga dibaca dari kanan ke kiri. Alasannya adalah huruf jepang dibaca dari kanan jika ditulis secara vertikal. Banyak manga yang bentuk awal karya sastranya bukan dari manga, tapi juga adaptasi dari game, light novel dll.
Manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute adalah alih wahana dari novel ringan dengan judul yang sama yang diciptakan oleh Aizawa Daisuke. Pada tahun 2018, novel ringan ini diterbitkan, yang juga diubah menjadi manga pada tahun yang sama. Operasi penerjemahan, modifikasi, dan pemindahan antara satu jenis karya seni dengan jenis seni lainnya semuanya termasuk dalam perpindahan pengangkutan. Wahana, yang diterjemahkan menjadi “kendaraan”, mengacu pada tindakan berpindah dari satu jenis kendaraan ke jenis kendaraan lainnya (Damono,2012:1)
Manga ini bercerita tentang laki laki bernama Cid Kagenoh yang bereinkarnasi dari Bumi ke dunia lain yang memiliki sihir. Sejak kecil Cid selalu ingin menjadi orang yang menguasai segala sesuatu di belakang layar, sayangnya Bumi tidak memiliki sihir dan Ilmu pedang yang mumpuni. Setelah bereinkarnasi Cid dianugerahi bakat dalam berpedang dan energi sihir yang cukup untuk menghancurkan 1 kota. Cid memperkuat tekadnya dan memulai perjalanannya sebagai penguasa Bayangan. Alasan peneliti memilih karya ini karena peneliti merasa perilaku aktualisasi diri tokoh Cid Kagenoh dan takdir yang selalu berada di pihaknya dengan cara yang tidak terduga itulah yang membuat karya ini menarik untuk dikaji
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2
)







Peneliti memilih manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Hal ini disebabkan karena penelitian memerlukan data yang disajikan sesuai dengan gagasan yang peneliti gunakan. Peneliti memilih Tokoh Cid Kagenoh karena Tokoh ini merupakan karakter utama dalam manga dan juga tokoh yang paling menonjol dalam aktualisasi diri. Kecenderungan manusia yang kreatif adalah aktualisasi diri. Tujuan dari aktualisasi diri adalah untuk merasa nyaman dengan diri sendiri, mencapai potensi penuh, menjadi versi terbaik dari diri sendiri, menjadi kreatif dan tidak dibatasi untuk mencapai potensi terbesarnya (Maslow, 1950).
1.2 [bookmark: 1.2Rumusan Masalah][bookmark: _bookmark11]Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang data yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja tanda visual manga dalam manga Kage No Jitsuryokusha Ni Naritakute?
2. apa saja upaya yang dilakukan Cid Kagenoh untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya?
1.3 [bookmark: 1.3Tujuan Penelitian][bookmark: _bookmark12]Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang disebutkan, berikut adalah tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini:
1. Mendeskripsikan Tanda  Visual manga sebagai struktur pembentuk manga Kage No Jitsuryokusha Ni Naritakute
2. menjelaskan upaya yang dilakukan Cid Kagenoh untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya.
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1.4 [bookmark: 1.4 Ruang Lingkup Penelitian][bookmark: _bookmark13][bookmark: _bookmark13]Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Hal tersebut karena bahan yang menjadi sumber data penelitian berupa buku, manga, jurnal dll. Penelitian ini bisa menghasilkan data dan informasi yang bisa menciptakan analisis serta saran dapat mendukung kajian manga yang membahas struktur cerita serta bentuk aktualisasi diri dalam tokoh Cid Kagenoh.
Penelitian ini dibatasi pada manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute chapter 1-61 sebagai objek material. Tujuan formal dari penelitian ini adalah untuk mengungkap cara cid mencapai aktualisasi diri yang muncul dalam manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute. Penelitian ini membatasi analisis manga tersebut pada perspektif psikologis untuk menyoroti cara mencapai aktualisasi diri Cid Kagenoh dalam manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute.
1.5 [bookmark: _bookmark14][bookmark: _bookmark14][bookmark: 1.5 Manfaat Penelitian]Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dan praktis diharapkan dari temuan penelitian ini. Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat meningkatkan pemahaman penulis terhadap karya sastra, khususnya, kajian manga. Di masa mendatang, bidang sastra manga diharapkan dapat memanfaatkan temuan penelitian sebagai referensi praktis, khususnya lingkungan Universitas Diponegoro dan dapat dimanfaatkan oleh siapapun sebagai sumber untuk penelitian tambahan yang serupa.
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1.6 [bookmark: _bookmark15][bookmark: _bookmark15][bookmark: 1.6 Sistematika Penulisan]Sistematika Penulisan

Rumusan sistematika penulisan berikut ini diperlukan untuk mempermudah proses pelaksanaan penelitian dan pengkajian laporan penelitian.
Bab 1 pendahuluan. Bab ini membahas sejumlah topik, termasuk sejarah relevansi penelitian, perumusan masalah, tujuan ,ruang lingkup penelitian,manfaat penelitian dan sistematika penulisan
Bab 2 Penelitian terdahulu dan kerangka teori.Penjelasan mengenai penelitian terdahulu yang relevan dan penjelasan mengenai teori yang digunakan dalam penelitian.
Bab 3 berupa metode penelitian yang menjelaskan jenis penelitian yang dilakukan, sumber data, metode penelitian data, metode analisis data, dan format penyajian temuan analisis.
Bab 4 pembahasan berisi tentang analisis manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute dengan menggunakan teori visualisasi manga dan teori aktualisasi diri
Bab 5 simpulan berisi uraian-uraian tentang pokok-pokok kesimpulan.
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[bookmark: _bookmark16][bookmark: BAB IITINJAUAN PUSTAKA ]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Dua subbab kerangka eori dan subbab penelitian terdahulu—akan dibahas dalam bab ini. Gambaran mengenai berbagai penyelidikan penelitian sebelumnya yang terkait dapat ditemukan pada bagian penelitian terdahulu.Untuk selanjutnya, uraian menyeluruh tentang ide dan konsep yang berkaitan dengan penelitian ini dapat ditemukan di bagian kerangka teori. Teori visualisasi manga ,teori aktualisasi diri dan teori psikologi sastra digunakan dalam penelitian ini.
2.1 [bookmark: 2.1Penelitian Terdahulu][bookmark: _bookmark17]Penelitian Terdahulu

Sebagai bagian dari proses persiapan skripsi yang akan diteliti, penulis penelitian ini melakukan pengkajian literatur untuk memastikan tidak terdapat kesamaan judul atau pembahasan atau plagiarisme dengan penelitian sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang penulis jadikan landasan penelitiannya.
Penelitian pertama adalah skripsi berjudul “Aktualisasi Diri Tokoh Naofumi Dalam Anime Tate no Yuusha no Nariagari (盾の勇者の成り上がり) Karya Aneko Yusagi - Kajian Psikologi” yang disusun oleh alumnus Kevin Ihza Mahendra Jurusan Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro. Skripsi ini membahas tentang objek formal yang sama dengan penulis tetapi memiliki perbedaan objek material. Alasan kenapa penulis mengambil skripsi ini sebagai tinjauan pustaka adalah karena penulis mengutip beberapa teori dan dijadikan acuan dalam menulis skripsi ini.
Tate no Yuusha no Nariagari, anime yang disutradarai oleh Aneko Yusagi, menjadi judul skripsi ini yang membahas tentang materi. Sementara itu, penelitian
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formal ini berfokus pada penggambaran aktualisasi diri Iwatani Naofumi. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori aktualisasi diri Abraham Maslow dan teori struktur naratif sinema Himawan Pratista. Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti perjalanan Iwatani Naofumi menuju aktualisasi diri serta struktur naratif Tate no Yuusha no Nariagari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktualisasi diri merupakan kecenderungan alami bagi semua orang. Orang-orang di sekitarnya terkena dampak dan terpengaruh oleh hal ini.
Penelitian kedua adalah skripsi berjudul “Proses Aktualisasi diri Tokoh Hatori Chitose dalam Anime Mahoutsukai No Yome Karya Yamazaki Kore” karya Gracia Nanda Trisanie (2019). Skrispsi ini menyelidiki perjalanan Hatori Chise menuju aktualisasi diri dalam anime Mahoutsukai no Yome. Dengan menggunakan hierarki kebutuhan Abraham Maslow sebagai panduan, penelitian ini mencoba menyelidiki proses aktualisasi diri Hatori Chise.
Menurut temuan penelitian, Hatori Chise, seorang Sleigh Beggy dan penyihir, mampu mencapai aktualisasi diri ketika dia menghentikan pembunuhan Cartaphilus dan Joseph, membebaskan dirinya dari kutukan naga dan kutukan Sleigh Beggy miliknya, dan menyelamatkan naga yang Cartaphilus telah menculik. Sejak diadopsi dan serumah dengan Elias, yang mendukung ketentuan empat persyaratan di tingkat sebelumnya, Chise telah mencapai aktualisasi diri. Walaupun penelitian penulis mempunyai objek material yang berbeda, penelitian ini juga mempunyai objek formal yang sama aktualisasi diri.
Penelitian ketiga adalah skripsi berjudul “Representasi 5 Tahapan Kesedihan Tokoh Kusunoki dalam Manga Jumyou wo Kaitote Moratta. Ichinen ni
 (
7
)







Tsuki, Ichimanen de Karya Miaki Sugaru (Kajian Psikologi Sastra)” yang ditulis oleh Febiansya Aji Laksana pada tahun 2022.
Karena kesedihan dan kehilangan adalah salah satu perasaan paling umum yang dialami orang dalam hidup, wajar jika seseorang merasa sedih. Definisi kesedihan berbeda-beda, dan pengalaman melankolis setiap orang berbeda-beda intensitasnya berdasarkan berbagai variabel yang mempengaruhi. Manga moratta Jumyou wo Kaitote. Ichinen ni Tsuki, Ichimanen de karya Miaki Sugaru melukiskan gambaran tentang apa yang terjadi ketika seseorang diliputi rasa melankolis. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengalaman melankolis sang tokoh utama dan upayanya untuk mengatasinya.
Temuan penelitian tersebut menggambarkan kisah kesedihan Kusunoki yang ditunjukkan melalui perbuatan, sikap, perkataan, dan pikiran para tokoh. Kisah kesedihan Kusunoki ditampilkan dalam lima fase kesedihan, yaitu penolakan, kemarahan, keputusasaan, penawaran, dan penerimaan. Tujuan formal penelitian ini adalah aktualisasi diri yang juga menjadi objek materi pengarang berupa manga.
Penelitian penulis memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu.Penelitian pertama memiliki objek material yang sama yaitu manga dengan judul yang berbeda,meskipun memiliki objek formal yang sama yaitu aktualisasi diri.Penelitian ke-2 berbeda dengan penelitian pertama karena memiliki objek material yang berbeda.Penulis memilih manga sebagai objek material sedangkan penelitian terdahulu ke-2 adalah anime,namun memiliki objek formal yang sama yaitu aktualisasi diri.
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Penelitian ke-3 memiliki objek material yang sama yaitu manga dengan judul yang berbeda.Kesamaan penelitian karena penulis dan peneliti penelitian terdahulu ke-3 memakai teori visualisasi manga untuk mengkaji struktur manga melalui tanda visual.
Keistimewaan Penelitian penulis adalah penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian yang belum pernah di lakukan sebelumnya,yaitu menganalisis objek material baru.Selain itu penelitian ini menggunakan teori yang jarang sekali digunakan untuk menganalisis manga yaitu teori visualisasi manga.Poin terakhir adalah penelitian tentang manga sendiri sangat jarang,sehingga penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi mengenai penelitian manga di masa depan.
2.2 [bookmark: _bookmark18][bookmark: 2.2Kerangka Teori]Kerangka Teori

2.2.1 [bookmark: _bookmark19][bookmark: 2.2.1Teori Visualisasi Manga]Teori Visualisasi Manga

2.2.1.1 [bookmark: 2.2.1.1Pembaca yang Dituju][bookmark: _bookmark20]Pembaca yang Dituju

Brenner mengklaim manga Jepang memiliki estetika tersendiri yang membedakannya dengan manga negara lain. Manga Jepang berbeda dalam hal penggunaan bahasa, perumpamaan, dan teknik bercerita (2007:1). Dasar dari semua manga adalah sama: menggunakan kata-kata dan visual untuk menyampaikan cerita. Karena manga benar-benar dirancang untuk dibaca dengan cepat, gambar dan simbolnya merupakan komponen penting. Daripada memberikan sedikit informasi secara verbal, manga lebih suka menggunakan visualisasi halus yang memengaruhi pembaca visual, termasuk perubahan baris, penggunaan simbol, efek suara, dan latar belakang untuk mengekspresikan latar belakang skenario dalam manga. Setelah pembaca memahami petunjuknya,
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isyarat visual juga dapat mengungkapkan perasaan karakter. Namun, biasanya pembaca sudah mengetahui kategori komik yang mereka baca melalui gaya menggambarnya, karakter utama, cerita, dan bentuk eksternal lainnya (Brenner, 2007:30-31).
Brenner dalam bukunya yang berjudul Understanding Manga and Anime

membagi komik berdasarkan pembacanya kedalam beberapa jenis, yaitu:

1. Kodomo Manga

Kodomo Manga atau komik anak-anak ditargetkan untuk pembaca pemula dan anak di bawah 10 tahun.
2. Shounen Manga

Shounen Manga atau komik remaja yang ditargetkan khusus untuk remaja laki- laki usia 12-18 tahun. Umumnya Shounen manga berfokus pada aksi, perkelahian, komedi, pahlawan, dan lain sebagainya. Namun, terdapat beberapa shounen manga yang juga menampilkan adegan seksual secara sekilas.
3. Seinen Manga

Seinen manga ditujukan untuk pria dewasa dengan usia antara 18-40 tahun yang isi ceritanya lebih kompleks, seperti kehidupan kerja, komedi dewasa, pernikahan, dan moral. Cerita yang ditampilkan lebih merujuk pada psikologis dan terkesan lebih berat dibandingkan shounen manga. Komik jenis ini juga terkadang menampilkan konten pornografi yang ditujukan untuk pria dewasa.
4. Shoujo Manga

Komik jenis ini hampir sama dengan shounen manga yang ditujukan untuk umur 12 hingga 18 tahun. Namun, shoujo manga lebih berfokus untuk kaum perempuan
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dan biasanya cerita mengenai percintaan lebih dominan dibandingkan shounen manga yang penuh dengan aksi. Umumnya shoujo manga memiliki ciri karakter utama wanita muda yang cantik, karakter pria yang tampan, dan memiliki nuansa romantis.
5. Josei Manga

Komik jenis ini juga hampir sama dengan seinen manga yang ditujukan untuk umur 18 hingga 40 tahun, namun josei manga lebih berfokus untuk kaum wanita dewasa. Josei manga juga memiliki nuansa romantis yang dominan seperti shoujo manga. Perbedaan yang cukup terlihat antara shoujo manga dengan josei manga adalah konteks ceritanya. Josei manga terkesan lebih realistis dan kurang ideal bagi gadis muda.
6. Doujinshi Manga

Doujinshi manga merupakan komik buatan penggemar yang menginginkan akhir cerita atau alur cerita yang berbeda dengan aslinya. Hukum hak cipta di Jepang memperbolehkan siapapun untuk menggambar ataupun membuat cerita berdasarkan karya asli yang telah dipublikasikan. Hal ini membuat para penggemar dengan bebas membuat alur cerita yang sesuai dengan imajinasi mereka menggunakan karakter dari karya yang mereka gemari. Cerita dalam doujinshi manga umumnya lebih menonjolkan pornografi dibandingkan jenis komik lainnya.
2.2.1.2 [bookmark: _bookmark21][bookmark: 2.2.1.2Desain Karakter]Desain Karakter

Karakter manga sebagian besar dikenali dari pakaian dan potongan rambutnya. Manga benar-benar bertujuan untuk menggambarkan karakter setinggi mungkin,
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dengan tujuan menciptakan variasi yang signifikan bahkan dalam perubahan kecil. Kedalaman karakter dapat menghasilkan makna yang berdiri sendiri, membantu mendefinisikan identitas karakter dengan membangkitkan perasaan tertentu dalam diri pembaca melalui manifestasi lahiriah karakter tersebut Widy, Mansoor, & Haswanto (2015:5).
Desain karakter dengan sendirinya dapat mengungkapkan beberapa detail tentang suatu karakter, seperti penampilan, gaya rambut, gaya berpakaian, ukuran mata, bentuk wajah, dan aksesori yang digunakan. Usia, sifat, dan cara hidup setiap karakter Brenner dapat ditemukan (2007:41). Menurut (Brenner, 2007:44- 50), beberapa desain karakter dalam sebuah manga yaitu sebagai berikut:
1. Karakter Tampan/Cantik yang Sulit Didekati

Sosok ini dingin dan mengintimidasi sekaligus memiliki penampilan yang cantik. memiliki kepribadian yang percaya diri, angkuh, dan sentimental. Karakter yang biasanya merupakan sekutu atau idola karakter utama ini ditampilkan memiliki bakat dan keterampilan yang luar biasa.
2. Karakter Jenius Berkacamata

Karakter ini dikatakan bijaksana, keren, tenang, dan pandai. Meskipun tidak selalu demikian, karakter ini sering kali memakai kacamata. Sosok seperti itu berfungsi sebagai sumber dorongan dan dukungan bagi tokoh utama.
3. Hero dan Heroine

Baik tokoh utama wanita maupun tokoh utama laki-laki disebut sebagai pahlawan wanita. Dalam manga shounen, protagonis biasanya adalah orang pemberani dengan hati yang baik, tubuh yang bagus, dan sedikit kepolosan. Dalam manga
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shoujo, dia ditampilkan sebagai orang yang dapat dipercaya dan menarik. Pahlawan wanita ini dicirikan sebagai gadis cantik, lugu, menawan, dan berhati murni.
4. Karakter dengan pikiran mesum

Dikatakan bahwa kepribadian ini senang mengolok-olok banyak wanita. sering bersenang-senang dan melontarkan komentar seksual. khususnya, dia tertarik pada wanita muda yang menarik, namun dia juga memiliki sifat setia terhadap rekan kerjanya.
5. Antihero

Sosok dengan kemampuan luar biasa yang memancarkan misteri dan sikap dingin. biasanya memiliki sejarah yang bermasalah dan bersedia melanggar hukum dan moralitas untuk mencapai tujuan mereka.
6. Nefarious Villain

Nefarious villain adalah desain karakter yang jahat,egois dan terpaku pada saingan atau kekuasaan.Villain ini sering berpenampilan cantik dan sering menggunakan bahasa teatrikal untuk berselisih dengan lawan.Kisah tokoh ini biasanya dikisahkan sebagai kisah seseorang yang pada hakikatnya baik, tetapi menjadi jahat karena suatu kejadian yang tidak menyenangkan.
7. Orang Tua Bijak

Tokoh utama yang biasanya digambarkan sebagai kakek atau nenek mendapat bimbingan dan nasehat dari tokoh tersebut. Salah satu ciri yang sering muncul dalam manga yang memandu permulaan dengan mengungkapkan rahasia atau memberikan isyarat atau saran kepada tokoh utama.
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8. Sahabat

Teman adalah tokoh-tokoh yang dekat dengan tokoh utama dan sering muncul dalam alur cerita, baik berdampingan maupun berlawanan dengan tokoh utama. Persona ini memberikan kesan lucu, suportif dan memberi semangat, serta setia. Namun, dalam narasi dengan lebih dari delapan belas tema suram, tokoh- tokohnya sering kali mempunyai gagasan rahasia dan merupakan tokoh yang mengungkap tokoh utama.
2.2.1.3 [bookmark: 2.2.1.3Simbol Visualisasi][bookmark: _bookmark22]Simbol Visualisasi

Manga dengan simbol-simbol visualnya tidak lebih dari sebuah bahasa yang diikuti oleh panel dan halaman yang memiliki sintaksis dan hukum tersendiri. Simbol-simbol visual umumnya dimanfaatkan dan dikonstruksi atas dasar budaya berdasarkan orang atau kelompok tertentu yang menjangkau suatu situasi. Melalui Cohn, Shodt (2009:2).
Kesimpulannya, simbol visual adalah simbol berbeda yang terlihat dalam manga, ini biasanya digunakan untuk menggambarkan emosi atau lingkungan sekitar karakter.
2.2.1.4 [bookmark: 2.2.1.4Simbolisme][bookmark: _bookmark23]Simbolisme

Menurut Brenner, simbolisme dalam komik Jepang biasanya diambil dari budaya lokal, termasuk mitologi atau budaya nasional. Ini sering digunakan untuk menafsirkan makna karakter atau pentingnya suatu adegan atau lokasi. Dalam komik seringkali bunga ataupun tumbuhan dijadikan sebagai simbol suatu musim. Contohnya musim semi yang disimbolkan dengan bunga sakura yang waktu mekarnya terbilang cukup singkat sehingga dianggap begitu penting dan indah.
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Hal ini serupa dengan idealisme orang Jepang yang menyukai kisah romantis dengan seikit tragedi agar terkesan lebih mengharukan (Brenner,2007:58).
2.2.1.5 [bookmark: 2.2.1.5Tempo][bookmark: _bookmark24]Tempo

Tempo (Pacing) adalah gagasan tentang waktu yang muncul di manga. Panel manga sering kali membagi dimensi temporal suatu karya secara kronologis. Urutan visual dan urutan temporal digabungkan menjadi satu. Ada dua jenis tempo, atau tempo: tempo lambat dan tempo cepat. Genre irisan kehidupan, drama, dan misteri yang memerlukan narasi atau dialog ekstensif biasanya bercirikan tempo lambat. Beberapa panel besar dan tebal yang memenuhi halaman menunjukkan tempo yang lambat. Di sisi lain, manga aksi bertempo cepat sering kali menampilkan tempo cepat, terutama selama adegan pertarungan atau situasi yang melibatkan karakter lain yang memerlukan pengembangan karakter cepat.
2.2.1.6 [bookmark: 2.2.1.6Tata Letak][bookmark: _bookmark25]Tata Letak

Penempatan panel dan penempatan balon teks dalam manga disebut sebagai tata letak. Istilah "tata letak" mengacu pada cara komponen visual seperti teks, gambar, dan bentuk disusun dalam manga untuk menyampaikan pesan. Hal ini menjadikan manga lebih komunikatif dan memudahkan pembaca menyerap informasi lebih menyeluruh. Kemudian, bentuk dan pengaturan tata letak manga terkadang tidak jelas; mereka mungkin dipisahkan oleh sebuah bingkai, oleh garis-garis tipis yang bersilangan satu sama lain, oleh garis memanjang, atau bahkan tidak sama sekali. Adegan dramatis juga dapat ditampilkan dengan menyusun panel secara berbeda. Terlebih lagi, manga menggunakan elemen tata letak seperti warna layar dan bagian latar belakang yang lebih terang atau lebih
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gelap untuk menyampaikan momen dramatis atau menunjukkan waktu cerita (Brenner, 2007: 68).
2.2.1.7 [bookmark: 2.2.1.7Akhir Cerita][bookmark: _bookmark26]Akhir Cerita

Akhir cerita (endings) adalah bagaimana kisah setiap volume manga berakhir. Sebuah terbitan dalam sebuah volume akan berakhir dengan sebuah akhir. Biasanya, kesimpulan dan volume manga berikutnya saling terkait. Hubungan antara akhir cerita membantu menyimpulkan keseluruhan narasi dan cara penyelesaiannya.
2.2.2 [bookmark: 2.2.2Teori Psikologi Sastra][bookmark: _bookmark27]Teori Psikologi Sastra

Psikologi sastra adalah bidang ilmiah yang mengkaji karya sastra yang dikatakan menggambarkan fenomena dan perilaku psikologis. Faktor paling penting untuk dipahami saat menganalisis sebuah karya psikologis adalah tingkat keterlibatan psikologis penulis dan kapasitas mereka untuk menggambarkan karakter fiksi yang menghadapi masalah kesehatan mental.
Psikologi sastra sangat penting untuk memahami sastra karena membantu mengkaji karya sastra yang berkaitan dengan masalah psikologis, memberikan umpan balik tentang masalah karakter saat mereka sedang dibentuk, dan mempelajari kepribadian karakter dalam sebuah karya sastra. Dalam Minderop (Endraswara, 2011:2).
Psikologi sastra menemukan daya tariknya pada dilema manusia yang menggambarkan jiwa. Jiwa adalah metafora sastra yang melambangkan jiwa pengarang sendiri dan jiwa tokoh-tokoh lainnya. Setiap penulis memasukkan
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unsur-unsur pengalamannya sendiri ke dalam tulisannya, dan orang lain sering kali ikut berbagi dalam pengalaman penulis tersebut (Minderop, 2016: 59).
Menemukan hipotesis psikologi sastra, seseorang dapat menggunakan salah satu dari tiga teknik, menurut Endaswara (Endraswara, 2008:89). Yang pertama adalah memahami teori-teori psikologi, dan yang kedua adalah menganalisis sebuah karya sastra. Kedua, pilihlah karya sastra sebagai subjek penelitian terlebih dahulu, lalu putuskan teori psikologi mana yang dianggap dapat diterapkan. Ketiga, temukan item studi dan hipotesis pada saat yang bersamaan.Penulis menggunakan teknik yang pertama karena sebelum memutuskan memilih objek material,penulis sudah memilih objek formal terlebih dahulu yaitu aktualisasi diri.
2.2.3 [bookmark: 2.2.3Teori Kebutuhan Bertingkat][bookmark: _bookmark28]Teori Kebutuhan Bertingkat

Manusia adalah makhluk yang tidak pernah benar-benar puas, menurut Maslow melalui Kevin Ihza. Manusia tidak akan merasa puas dalam waktu lama. Ketika kebutuhan yang satu terpenuhi, maka kebutuhan yang lain harus dipenuhi, dan seterusnya (2000:16). Maslow mengungkapkan keyakinannya bahwa kebutuhan manusia bersifat intrinsik dan dikategorikan berdasarkan sifat-sifat tersebut. Maslow mengidentifikasi lima tingkat keinginan manusia, masing-masing dikelompokkan dalam urutan hierarki:
2.2.3.1 [bookmark: 2.2.3.1Kebutuan Fisiologis][bookmark: _bookmark29]Kebutuan Fisiologis

Di antara berbagai kebutuhan yang dimiliki manusia, dorongan untuk mempertahankan keberadaan fisik merupakan kebutuhan yang paling mendasar, mendesak, dan nyata. Homeostasis, atau upaya untuk menjaga keseimbangan
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faktor tubuh, mencakup kebutuhan fisiologis termasuk makan, minum, gula, garam, dan protein selain keinginan untuk berhubungan seks dan relaksasi. Kebutuhan fisiologis ini cukup kuat; ketika kebutuhan tersebut terpenuhi, semua keinginan lainnya diabaikan, dan individu menyadari segala cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
2.2.3.2 [bookmark: _bookmark30][bookmark: 2.2.3.2Kebutuhan Rasa Aman]Kebutuhan Rasa Aman

Menurut Goble, orang pada umumnya mencari keteraturan, konsistensi, dan prediktabilitas sampai taraf tertentu. Membatasi kebebasan seseorang biasanya membuatnya lebih menarik dibandingkan kebebasan total. Misalnya, memiliki uang yang disisihkan, keamanan atau asuransi, pekerjaan tetap, dan sebagainya. Ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi, pikiran cemas atau tidak aman sering kali muncul (2015:73).
2.2.3.3 [bookmark: _bookmark31][bookmark: 2.2.3.3Kebutuhan Akan Rasa Memiliki dan ]Kebutuhan Akan Rasa Memiliki dan Cinta

Dalam keluarga atau kelompok sosial, masyarakat termotivasi untuk membentuk interaksi afektif atau keterikatan emosional dengan sesama jenis maupun lawan jenis karena memiliki keinginan untuk mencintai dan memiliki. Individu mungkin mengalami kesepian, isolasi, dan ketidakberdayaan jika teman, keluarga, atau kekasih meninggalkan mereka, dan keanggotaan dalam suatu kelompok sering kali menjadi tujuan utama mereka.
2.2.3.4 [bookmark: 2.2.3.4Kebutuhan Akan Penghargaan][bookmark: _bookmark32]Kebutuhan Akan Penghargaan

Menurut Alwisol, tuntutan akan harga diri atau harga diri muncul ketika dorongan untuk dicintai dan dicintai sudah cukup terpenuhi (2009:206).Kualitas kepercayaan diri, kompetensi, penguasaan, kecukupan, kesuksesan, kemandirian,
 (
18
)







dan kebebasan adalah contoh harga diri atau harga diri. Sedangkan imbalan eksternal dapat berupa kehormatan, status, penerimaan, perhatian, kedudukan dalam masyarakat, dan pengakuan (Goble Via Gracie, 2019:29). Mengingat bahwa sulit bagi seseorang untuk menganggap dirinya baik kecuali mereka merasa yakin bahwa orang lain menganggap dirinya baik, penghargaan eksternal mungkin dipandang memiliki arti yang lebih besar dibandingkan penghargaan internal (Schultz, 2015: 92).
2.2.3.5 [bookmark: 2.2.3.5Kebutuhan Aktualisasi Diri][bookmark: _bookmark33]Kebutuhan Aktualisasi Diri

[image: ]Kebutuhan untuk aktualisasi diri atau ekspresi diri digolongkan sebagai kebutuhan manusia yang paling hakiki berdasarkan hierarki kebutuhan Maslow. Jika kebutuhan mendasar telah dipenuhi dengan tepat, maka tuntutan ini akan terwujud. Menurut Maslow, dorongan aktualisasi adalah keinginan seseorang untuk memenuhi potensinya dan menjadi orang yang mereka inginkan. Aktualisasi diri dapat dicontohkan oleh musisi berbakat yang menggubah musik atau oleh orang cerdas yang berpotensi menjadi ilmuwan (Koeswara Melalui Kevin, 2020:20).

[bookmark: _bookmark34]Gambar 1. Piramida aktualisasi diri Abraham Maslow
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[bookmark: BAB IIIMETODE PENELITIAN][bookmark: _bookmark35]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark36][bookmark: 3.1Jenis Penelitian]Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Paradigma fenomenologis yang mendasari penelitian kualitatif relevan dengan tujuan penelitian dan didasarkan pada konseptualisasi keadaan tertentu seperti yang dialami oleh orang atau kelompok sosial tertentu (Moleong, 2014: 14). Paradigma ini menjamin ketidakberpihakan dalam penelitian. Pada kesempatan lain, Moleong menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dipelajari partisipan sebagai keseluruhan pengalaman melalui deskripsi verbal dan linguistik, konteks tertentu di mana mereka mengalami, dan penerapan metodologi ilmiah yang beragam (2007:6).
Karena manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute karya Aizawa Dansuke merupakan salah satu bahan dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, maka penelitian kepustakaan juga dimasukkan dalam penelitian ini. Kajian ini akan mengkaji hal tersebut melalui analisis narasi sinema sebelum beralih ke analisis stigma dan diskriminasi yang berpusat pada karakter dalam manga.
3.2 [bookmark: 3.2Sumber Data][bookmark: _bookmark37]Sumber Data

Topik dari siapa data dapat dikumpulkan dan yang memberikan rincian eksplisit mengenai prosedur pengumpulan dan pengolahan data disebut sebagai sumber data dalam penelitian. Dalam sebuah penelitian, topik yang menjadi sumber data disebut sumber data (Arikunto, 2013:172). Sementara itu, menurut
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Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:142), sumber data merupakan faktor krusial yang perlu diperhatikan dalam memilih strategi pengumpulan data, di samping jenis data yang telah dipersiapkan sebelumnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sumber data merupakan faktor terpenting yang perlu diperhatikan dalam memilih pendekatan pengumpulan data untuk menjamin sumber topik data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data primer menurut Sugiyono adalah sumber data yang memberikan akses langsung kepada pengumpul informasi untuk memperoleh data tersebut. Data tersebut diperoleh secara langsung dari sumber aslinya, yaitu tempat dilakukannya penelitian. Sumber data sekunder adalah sumber data yang memberikan informasi langsung kepada pengumpul data, seperti surat kabar atau orang lain (Sugiyono, 2018:456).
Penulis menyimpulkan bahwa data primer adalah data yang dapat dikumpulkan secara langsung oleh penulis atau peneliti dengan menyaksikan sendiri objek penelitian berdasarkan kriteria yang diberikan di atas. Di sisi lain, data sekunder berasal dari sumber-sumber yang informasinya telah diteliti dan belum menjadi bagian  dari gagasan  awal penulis. Sumber data primer dalam penelitian ini diambil melalui membaca objek penelitian yaitu manga Kage No Jitsuryokusha Ni Naritakute. Sedangkan untuk data sekunder penulis mengambil data berupa teori-teori para ahli dan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan.
Manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute bercerita tentang remaja laki laki bernama Cid Kagenoh yang bereinkarnasi dari Bumi ke dunia lain yang
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memiliki sihir. Sejak kecil Cid selalu ingin menjadi orang yang menguasai segala sesuatu di belakang layar, sayangnya Bumi tidak memiliki sihir dan Ilmu pedang yang mumpuni. Setelah bereinkarnasi Cid dianugerahi bakat dalam berpedang dan energi sihir yang cukup untuk menghancurkan 1 kota. Cid memperkuat tekadnya dan memulai perjalanannya sebagai penguasa Bayangan. Alasan peneliti memilih karya ini karena peneliti merasa perilaku aktualisasi diri tokoh Cid Kagenoh dan takdir yang selalu berada di pihaknya dengan cara yang tidak terduga itulah yang membuat karya ini menarik untuk dikaji.
Penelitian ini menggunakan metode sosiologi sastra dengan pendekatan psikologi sastra yang mengkaji karya sastra dengan memperhatikan penokohannya untuk mengetahui maknanya secara keseluruhan. Kajian sastra psikologi sastra melihat menulis sebagai usaha mental. Dalam tulisannya, penulis akan menggunakan orisinalitas, rasa, dan tenaga. Karya sastra yang dipandang sebagai fenomena psikologis, tergantung apakah teksnya berupa proses atau drama, akan menggunakan tokoh untuk menyampaikan unsur psikologis (Endaswara, 2011:96).
Metode deskriptif-analisis adalah pendekatan yang digunakan sepanjang tahap pengolahan data. Metode ini penulis gunakan untuk menemukan dan menganalisis unsur aktualisasi diri dalam manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute karya Aizawa Dansuke.
3.3 [bookmark: 3.3Metode Pengumpulan Data][bookmark: _bookmark38]Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, salah satu teknik pengumpulan data adalah pendekatan membaca dan mencatat. Caranya adalah dengan membaca teks dengan lantang
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beberapa kali, dengan memberikan perhatian khusus pada bagian yang berhubungan dengan tokoh utama. Kemudian, Anda membuat catatan berdasarkan tujuan belajar Anda. Analisis isi manga sesuai dengan tujuan pembelajaran sejalan dengan tugas membaca. Penafsiran ini berkaitan dengan dilema aktualisasi diri. Pertama, dilakukan serangkaian pembacaan manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute, dengan perhatian khusus pada bab-bab yang berkaitan dengan tokoh utama. Kedua, memberikan sinopsis mengenai ciri-ciri tokoh utama dan upaya- upaya yang dilakukan tokoh tersebut untuk mengaktualisasikan diri. Ketiga, gunakan informasi yang telah ditemukan untuk memahami isi manga. Kesimpulan hasil interpretasi disajikan terakhir.
3.4 [bookmark: 3.4Metode Pengolahan Data][bookmark: _bookmark39]Metode Pengolahan Data

Penulis menggunakan teknik deskriptif-analitis untuk menganalisis data, yaitu merangkum fakta sebelum melakukan analisis. Dalam hal ini, penulis menerapkan gagasan aktualisasi diri Abraham Maslow bersama dengan gagasan struktur film manga. Penulis menggunakan teori struktural untuk memperkenalkan komponen narasi yang terdapat dalam manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute karya Aizawa Dansuke. Sedangkan teori aktualisasi diri penulis gunakan untuk menjelaskan aktualisasi diri tokoh utama Cid Kagenoh dan dampaknya.
3.5 [bookmark: _bookmark40][bookmark: 3.5Metode Penyajian Data]Metode Penyajian Data

Pendekatan analisis deskriptif dalam penelitian ini akan digunakan untuk menjelaskan temuan-temuan analisis, dan juga digunakan untuk menggambarkan fakta-fakta yang telah ada sebelum analisis dilakukan. Penulis menggunakan metode ini untuk mendeskripsikan aktualisasi diri Cid Kagenoh dalam manga
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[bookmark: BAB IVPEMBAHASAN]Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute karya Aizawa Dansuke yang akan disajikan secara deskriptif menggunakan bahasa Indonesia yang disertai dengan gambar dan kutipan sebagai pendukung analisis.
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[bookmark: _bookmark41]BAB IV PEMBAHASAN
Kajian bagian pertama pada bab ini menjelaskan struktur manga menggunakan teori indikator visual manga Robin E. Brenner. Penelitian selanjutnya menjelaskan bagaimana teori kebutuhan Abraham Maslow menjelaskan Aktualisasi Diri karakter Cid Kagenoh.
4.1 [bookmark: 4.1Tanda Visual Manga pada Manga Kage no][bookmark: _bookmark42]Tanda Visual Manga pada Manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Target audiens, desain karakter, simbol visual, simbolisme, tempo, aransemen, dan ending semuanya dimasukkan dalam penjelasan struktural. Untuk menggunakan isyarat visual dalam manga untuk mendapatkan detail tentang genre cerita, topik, karakter dan penokohan, tempat, dan waktu.
4.1.1 [bookmark: _bookmark43][bookmark: 4.1.1Pembaca yang Dituju (Intended audie]Pembaca yang Dituju (Intended audience)

Manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute merupakan Shounen Manga yang target pembacanya adalah remaja mulai dari 12-18 tahun.Manga ini mengangkat tema tentang seorang anak laki laki bernama Cid Kagenoh yang ingin menjadi penguasa dunia gelap.Sejak masih kecil Cid berlatih untuk mencapai cita citanya baik secara fisik maupun mental, diantaranya memburu bandit untuk meningkatkan kekuatan,menyelamatkan orang kemudian dijadikan sebagai bawahan untuk membuat organisasi demi mendukung pencapaian cita-citanya.
 (
25
)








[image: ]

[bookmark: _bookmark44]Gambar 2. Alpha bersumpah setia (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 1 Halaman 36)
Alpha : 話は分かったならば私はシャドウがーデンのために、この命をかける。
Alpha: saya sudah paham .., aku akan mempertaruhkan nyawaku demi Shadow Gaden.
Alpha adalah pengikut pertama Cid Kagenoh,mereka bertemu sejak masih kecil. Ketika Cid Kagenoh pergi berlatih sambil membasmi bandit. Cid menyelamatkan alpha yang di culik serta menyembuhkan penyakit "kutukan diabolos" yang diderita alpha yang merupakan keturunan pahlawan.Setelah itu Cid menyelamatkan banyak orang seperti Alpha yang memiliki penyakit”Diabolos” dan membentuk Shadow Garden demi melawan Kultus Diabolos.
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Kelemahan manga shounen karena target pembaca adalah remaja laki-laki yang berada dalam umur yang memiliki semangat yang tinggi,sehingga seringkali dalam suatu plot manga terjadi sesuatu yang terkesan dipaksakan contohnya, tokoh utama seharusnya tidak memiliki kekuatan untuk mengalahkan musuh,namun karena dia terus melawan tanpa niat menyerah kekuatan yang tersembunyi dalam tokoh utama muncul sehingga tokoh utama bisa mengalahkan lawannya,hal ini biasanya disebut plot armor.
Mayoritas narasi dan fotografi diceritakan dari sudut pandang Cid, yang merupakan tokoh utama. Hal ini memperkuat klasifikasi manga sebagai shounen karena sebagian besar manga shounen menampilkan protagonis laki-laki dan berkisar pada remaja laki-laki.
4.1.2 [bookmark: _bookmark45][bookmark: 4.1.2Desain Karakter (character design) ]Desain Karakter (character design)

Kesimpulan tentang keadaan emosi, kepribadian, dan kebiasaan karakter dapat dibuat dari desain karakter dengan mengamati penampilan rambut, mata, postur tubuh, pakaian, dan aksesori.
4.1.2.1 [bookmark: 4.1.2.1Cid Kagenoh][bookmark: _bookmark46]Cid Kagenoh

Cid Kagenoh adalah siswa Sekolah Menengah Atas biasa di Jepang yang memiliki penyakit mental chuunibyou sebelum bereinkarnasi. Gangguan yang dikenal sebagai "chuunibyou" dalam bahasa Jepang sehari-hari mengacu pada remaja muda yang memiliki ilusi besar, percaya diri mereka memiliki pengetahuan atau kemampuan yang tersembunyi dari orang lain (Hikaru Ijuin,1999). Hal ini sejalan dengan sifat Cid Kagenoh yang sejak kecil ingin menjadi penguasa dunia gelap dan ingin memiliki kekuatan yang bisa menghancurkan bom nuklir.
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Kepribadian Cid Kagenoh ini disebabkan karena Cid Kagenoh lebih mengagumi karakter yang selalu bergerak di belakang layar namun, semua orang tidak mengetahui identitasnya yang sebenarnya tapi semua orang tahu gelarnya yaitu “Shadow” contohnya seperti di gambar 2 dan 3


	[image: ]
	[image: ]

	[bookmark: _bookmark47]Gambar 3. Cid Muncul (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 26 Halaman 1
	[bookmark: _bookmark48]Gambar 4. Cid pergi setelah mengalahkan Putri Iris&Dewa Perang Beatrix (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 26
Halaman 29)




Gambar 3

Quinton : 嘘だろう?! 俺達が戦ったあのジミなが	シャドウ!!!?

Quinton : Bukankah itu bohong?! Bahwa Jimi yang kita lawan adalah

…..Shadow!!!? Gambar 4
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Iris : シャドウ、あなたは一体?

Iris : Shadow,siapa kamu sebenarnya ?

Gambar 3 dan 4 menunjukkan banyak orang mengetahui shadow,tapi hanya sedikit orang yang mengetahui kalau shadow adalah Cid,dari hal ini kita bisa menyimpulkan kalau Cid adalah karakter yang misterius bagi banyak orang,kita bisa juga melihat dari pakaian Cid.Cid selalu memakai jubah dan topeng ketika bertarung yang menampilkan sifat elegannya.Selain misterius Cid juga adalah orang yang serius dalam mencapai tujuannya dan memiliki kecerdasan yang luar biasa.
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	[bookmark: _bookmark49]Gambar 5. Cid memberitahu Alpha misi Shadow Garden (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 1 halaman 6)
	[bookmark: _bookmark50]Gambar 6. Gamma melaporkan perkembangan Shadow garden (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 1
halaman 15)
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Dari Gambar 5 kita bisa menarik kesimpulan kalau Cid adalah orang yang serius,hal ini dibuktikan dengan Cid memakai hachimaki.Hachimaki merupakan simbol budaya Jepang yang memiliki arti ketekunan dan keseriusan pemakainya.Sedangkan Gambar 6 Cid memiliki simbol visual yang berarti bertekad yang dibuktikan dengan memotong sesuatu karena Cid sudah membulatkan tekad untuk terus berlatih menjadi lebih kuat.
[image: ]

[bookmark: _bookmark51]Gambar 7. Cid mempromosikan barang inovasinya (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 1 halaman 18)
Gambar 7 cid sedang menjelaskan cara produksi pakaian slime yang dia temukan serta manfaatnya.Pakaian slime itu memiliki bahan yang murah,produksinya tidak rumit dan serbaguna.dari hal ini bisa disimpulkan cid memiliki kreativitas dan kecerdasan yang sangat baik.
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4.1.2.2 [bookmark: _bookmark52][bookmark: 4.1.2.2Alpha]Alpha

Alpha adalah karakter pertama yang yang diselamatkan oleh tokoh utama Cid.Alpha adalah seorang elf yang sangat cantik yang memiliki potensi yang sangat tinggi menjadi heroine.Tetapi sampai manga terbaru alpha hanya bisa dianggap sebagai karakter yang tampan dan cantik yang sulit didekati.Menurut (Brenner, 2007:44-50) Sosok ini dingin dan mengintimidasi sekaligus memiliki penampilan yang cantik. memiliki kepribadian yang percaya diri, angkuh, dan sentimental. Karakter yang biasanya merupakan sekutu atau idola karakter utama ini ditampilkan memiliki bakat dan keterampilan yang luar biasa.
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	[bookmark: _bookmark53]Gambar	8.	Gamma	melaporkan
	[bookmark: _bookmark54]Gambar 9. Alpha Menjelaskan  bahwa

	perkembangan Shadow garden (Kage no
	semuanya	adalah	rencana	Shadow

	Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 7 halaman 20)
	(Kage no   Jitsuryokusha   ni   Naritakute

Chapter 40 halaman 9)


Gambar 8

Gamma : アルファ様は助力もあり経営は順調、その裏でシャドウガーデンのテリトリー拡大と
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Gamma : Dengan bantuan Alpha, manajemen berjalan dengan baik, dan di balik layar, wilayah Shadow Garden semakin meluas.
Gambar 9

Alpha : 全て彼の掌の上の出来事だった。我々は崩れた大商会連合の販路も手に入れ今後絶対の地位を確立出来る。
Alpha : Semuanya menari di telapak tangannya.Kami juga dapat memperoleh pasar penjualan dari Federasi Kamar Dagang Besar yang runtuh dan membangun posisi absolut di masa depan.
Alpha : そうなればもう国すら手出し出来ない程の力になるわ。ミツゴシが撤退すれば王国の経済は崩壊するからね
Alpha : Hasil dari semua itu,kami mendapatkan kekuasaan yang melebihi Kerajaan.jika suatu saat mitsugoshi jatuh,ekonomi kerajaan juga akan runtuh. Gambar 8 merupakan bagian dari chapter ke-7 yang menunujukkan kalau Alpha yang mengurus segala detail tentang shadow garden dan mitsugoshi sedangkan Cid hanya memberikan konsep umum seperti metode produksi coklat,pembuatan uang kertas dan bank dll.
Gambar 9 diambil dari chapter ke-40 manga yang menggambarkan betapa besarnya kekuatan perusahaan Mitsugoshi yang memiliki kekuatan untuk meruntuhkan ekonomi negara.Meskipun Cid juga menjadi penyebab utama perusahaan Mitsugoshi menjadi besar karena ide ide kehidupan sebelumnya,tapi tanpa manajemen Alpha yang baik sebuah perusahaan sangat mungkin perusaahan tidak berkembang dan malah menjadi bangkrut.Hal ini membuktikan Alpha dalah orang yang kompeten dan selalu membantu tokoh Cid.Bagi Cid&Shadow Garden
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Alpha adalah teman yang bisa diandalkan,tapi di luar mereka alpha adalah kecantikan yang berduri yang selalu tampil elegan bahkan ketika sedang bertarung membuat semua orang hanya bisa mengagumi dari jauh.
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	[bookmark: _bookmark55]Gambar 10. Alpha meremehkan Putri
	[bookmark: _bookmark56]Gambar	11.	Alpha	menyelesaikan

	Iris	(Kage	no	Jitsuryokusha	ni
	pertempuran tanpa ekspresi (Kage no

	Naritakute Chapter 5 Halaman 27
	Jiysuryokusha ni Naritakute Chapter 34

	
	Halaman 3)




Gambar 11 menujukkan ekspresi alpha yang tetap tenang setelah pertempuran yang menunjukkan sifat elegan dan sulit didekati,gambar 10 Alpha meremehkan putri Iris karena Alpha bahkan tidak membalikkan badan atau bahkan berlutut ketika bertemu yang mulia putri,malah terkesan meremehkan yang menujukkan sifat arogan dan percaya diri yang membuat dirinya merasa bahwa posisinya tidak di bawah putri.Alpha memiliki sifat percaya diri,arogan,setia dan emosional sangat cocok dengan desain karakter tampan/cantik yang sulit didekati.
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4.1.2.3 [bookmark: 4.1.2.3Beta][bookmark: _bookmark57]Beta

Beta adalah orang ke-2 yang diselamatkan oleh Cid dari kutukan diabolos.Beta adalah tokoh yang sangat cocok dengan karakter jenius berkacamata,meskipun beta hanya memakai kacamata ketika penyamarannya sebagai penulis.Karakter Beta memilik otak yang pintak dan berpengetahuan yang luas sehingga Beta sangat cocok dengan deskripsi Tokoh Jenius Berkacamata.
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	[bookmark: _bookmark58]Gambar 12. Pemahaman beta yang
luar biasa (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 50 halaman 31)
	[bookmark: _bookmark59]Gambar 13. Beta Mengejutkan Nishino (Kage	no	Jitsuryokusha	ni	Naritakute
Chapter 53 halaman 14)


Beta : ニホンゴ、チョトズツわかるなてきたです…!!!さすがの吸収力!! Beta : Sedikit demi sedikit,aku bisa memahami bahasa Jepang
Gambar 12 berasal dari bab ke-50 manga.Chapter 50 merupakan Arc cerita ketika Cid dan Beta berpergian melalui distorsi ruang yang menyebabkan mereka kembali ke bumi yang mengalami perubahan drastis di karenakan munculnya sihir dan monster.Beta adalah seorang elf yang merupakan makhluk hidup yang hanya ada di mitologi bumi,karena itulah wajar bagi Beta tidak memahami bahasa bumi Khususnya,Bahasa Jepang.Beta menunjukkan dia memiliki kepintaran yang luar
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biasa dimana dia hanya perlu beberapa hari untuk berkomunikasi dengan baik menggunakan bahasa Jepang dalam gambar 12 dan 13.
Beta : お前、反逆の堕天使知ってるです? Nishino : お前喋れたのか?
Beta : はい、ペラペラです。知らんならもういいです。

Beta: Tahukah kamu malaikat pemberontak yang jatuh? Nishino: Apakah kamu bisa berbicara?

Beta: Ya, lancar. Jika Anda tidak tahu, tidak apa-apa.

Gambar 13 diambil dari manga Chapter ke-53.Beta yang sedang menyusup untuk mengetahui informasi bumi yang berubah karena monster dan sihir,supaya bisa menyusup Beta dan Cid berpura-pura menjadi kakak beradik.Cid yang kehilangan ingatan dan Beta yang tidak bisa bicara demi menutupi fakta tidak bisa berbicara bahasa Jepang.
Beta menipu semua orang di tempat penampungan bahwa dia tidak bisa bicara yang mengakibatkan munculnya scene seperti yang di gambar 13.Nishino terkejut Beta bisa bicara,tetapi poin penting di sini adalah Beta yang hanya berada di bumi selama beberapa hari bisa melakukan percakapan yang sangat baik dengan Nishino yang merupakan orang Jepang asli menggunakan bahasa Jepang menunjukkan beta memiliki kepintaran yang bagus.Beta juga memiliki pengetahuan yang luas mengenai sejarah yang banyak dilupakan oleh masyarakat diantaranya,
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[bookmark: _bookmark60]Gambar 14. Beta menunjukkan Pengetahuannya luas (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 29 halaman 21)
Beta : 最古[ヴァンパイハンター]さん? Mary : 私のことも知っているのかBeta : Nona pemburu vampir tertua ? Mary : Kamu juga tahu tentangku ?

Percakapan dan gambar 14 menunjukkan Beta memiliki pengetahuan yang melebihi banyak orang.Beta sering membaca buku kuno yang menyimpan sejarah yang tidak diubah oleh kultus diabolos.Berdasarkan fakta yang ada di gambar 11,12,13 beta sangat cocok dengan deskripsi tokoh jenius berkacamata.
4.1.3 [bookmark: 4.1.3Visualisasi Simbol][bookmark: _bookmark61]Visualisasi Simbol

Tujuan dari analisis simbol visual manga ini adalah untuk menguraikan emosi dari simbol-simbol tersebut guna mengungkap ekspresi karakter cerita. Situasi psikologis yang dialami tokoh, seperti rasa malu, murka, kejengkelan, melankolis, dan emosi lainnya, ditampilkan secara visual melalui simbol.
Simbol visual manga menyampaikan perubahan ini melalui penggambaran yang emosional.
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4.1.3.1 [bookmark: 4.1.3.1Gugup][bookmark: _bookmark62]Gugup

Cid gugup karena dia tidak ingin menunjukkan kemampuan bertarung yang hebat,karena acara goddes trail adalah Event di mana sang penantang dipanggil dan bertarung melawan pejuang kuno yang memiliki kekuatan yang sesuai dengan penantang.Cid takut karena jika dia ikut goddes trail dia akan melawan lawan yang kuat sehingga kekuatannya akan terekspos yang tidak sesuai cita-citanya sebagai shadow.
[image: ]

[bookmark: _bookmark63]Gambar 15. Cid yang gugup (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 15 halaman 25)
Cid : 何故、僕はエントリーなんてしてない

Figuran A : シド•カゲノウーってあなたか?ほら早く競技台に上がれよう

Cid : いやだ僕は目立ちたくない!! 何故だ一体誰の仕業だこれは


Cid : Eh kenapa,padahal aku belum mengisi formulir pendaftaran Figuran A : kau Cid Kagenoh kan ? cepat sana maju
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Cid : Mana mungkin aku mau !! siapa nih yang menjebakku

Dialog gambar 15 yang berasal dari Chapter ke-15 manga yang menunjukkan Cid gugup karena Ditunjuk untuk mengikuti goddes trail meskipun Cid tidak mendaftarkan diri untuk mengikuti goddes trail tersebut.Menurut (Brenner ,2007: 52) Tetesan Keringat Terkait dengan wajah memerah, kegugupan dan rasa malu merupakan hal yang paling sering terjadi.dikirim melalui tetesan keringat di wajah karakter atau melayang di dekat kepalanya.Semakin gugup atau malu mereka, semakin banyak keringat yang keluar, dan jika mereka sangat malu, tetesan keringat mungkin mendominasi keseluruhannya ekspresi.Dalam Gambar 14 Cid terbukti gugup karena memiliki keringat dan wajah gugup.
4.1.3.2 [bookmark: _bookmark64][bookmark: 4.1.3.2Marah ]Marah

Kemarahan juga ditunjukkan oleh distorsi wajah, terutama yang akan datang ledakan kemarahan. Wajah karakter tiba-tiba akan kehilangan semua kekhasan dan akan diwakili tanpa mulut atau garis menggeram sebagai seluruh bagian atas wajah mereka dibayangi seolah-olah oleh awan petir pribadi mereka sendiri. Visual ini juga bisa menandakan kecemburuan yang dikombinasikan dengan kemarahan, dan akan selalu menyebabkan ledakan. Wajah ini sering disertai dengan simbol khusus untuk kemarahan, karakter yang terlihat seperti garis besar tanda plus, minus garis capping akhir di ujung setiap lengan plus. Simbol berasal dari pembuluh darah yang berdenyut di kuil ketika kemarahan dinaikkan, dan simbol dengan demikian akan muncul baik di atas kepala karakter atau di dekat kuil mereka(Brenner,2007:55).
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[bookmark: _bookmark65]Gambar 16. Alexia Marah (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 6 halaman 33) putri Alexia mengajak Cid untuk terus melanjutkan hubungan pura-pura sebagai kekasih,tetapi Cid menolak karena lelah dengan sikap Alexia selama periode sebelumnya.Penolakan tersebut membuat Putri Alexia marah yang dibuktikan denga visual wajahnya gelap seolah dibayangi oleh awan petir.
4.1.4 [bookmark: 4.1.4Simbolisme][bookmark: _bookmark66]Simbolisme

4.1.4.1 [bookmark: _bookmark67][bookmark: 4.1.4.1Pemandian Air Panas]Pemandian Air Panas

	[image: ]
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	[bookmark: _bookmark68]Gambar   17.   Alexia   lelah	(Kage   no
	[bookmark: _bookmark69]Gambar   18. Alexia&Cid   berendam   air
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	Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 14

halaman 31)
	panas	(Kage	no	Jitsuryokusha	ni

Naritakute Chapter 15 halaman 2)




Pemandian air panas adalah salah satu budaya Jepang yang sangat terkenal.Masyarakat Jepang sudah terbiasa dengan budaya onsen karena merka melakukannya sejak masih kecil. Ide-ide atau agama yang ada di suatu masyarakat mungkin tercermin dalam budaya yang muncul di dalamnya. Hal serupa juga terjadi pada masyarakat Jepang. Agama asli masyarakat Jepang, Shinto, memberikan pengaruh yang signifikan terhadap cara hidup mereka.
Ritual dan kepercayaan agama Shinto tercermin dalam banyak aspek masyarakat Jepang. Salah satu pelajaran Shinto tentang kebersihan dan penyucian diri (purification) adalah praktek mandi. Bagi penganut Shinto, praktik penyucian diri ini memiliki arti penting karena dianggap dapat menyucikan tubuh dan jiwa (Rex Shelley dkk., 2012: 75).
Hal ini dibuktikan dengan gambar 17 dan 18.Manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute adalah manga yang latar belakang sosial budaya yang mirip dengan masyarakat abad pertengahan.Namun pengarang Aizawa Dansuke sebagai orang Jepang tetap memasukkan symbolisme pemandian air panas yang identik dengan orang Jepang yang membuktikan manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute merupakan karya sastra Jepang.
4.1.4.2 [bookmark: 4.1.4.2Budak][bookmark: _bookmark70]Budak

Istilah "perbudakan" dan "budak" mengacu pada hal yang sama: seseorang yang dirampas kebebasannya untuk bekerja guna menghidupi orang lain. Budak dalam
 (
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kamus bahasa Indonesia mempunyai arti anak, pembantu, dan pembantu. Sistem yang dimaksud melibatkan sekelompok orang yang mengorbankan independensinya demi memenuhi kebutuhan kelompok orang lain (KBBI , 2008:225-226)
[image: ]

[bookmark: _bookmark71]Gambar 19. Perbudakan Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 28 halaman 3
Manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute adalah manga yang berlatar belakang dunia lain.Dunia lain baik dalam budaya,teknologi,keuangan,hiburan dan masih banyak lainnya masih tertinggal dengan bumi.Bumi tempat Cid di kehidupan sebelumnya tidak memiliki budak karena sudah di larang untuk memiliki budak.
Budaya perbudakan dalam gambar 18 menjadi bukti kalau kondisi sosial budaya masyarakat dunia lain masih seperti zaman pertengahan di bumi dimana perbudakan masih bisa di lihat secara kasat mata.
4.1.5 [bookmark: 4.1.5Pace (Tempo)][bookmark: _bookmark72]Pace (Tempo)

Tempo (Pacing) adalah gagasan tentang waktu yang muncul di manga. Panel manga sering kali membagi dimensi temporal suatu karya secara kronologis. Urutan visual dan urutan temporal digabungkan. Manga Kage no Jitsuryokusha ni
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Naritakute adalah manga aksi meskipun terkadang ada scene kehidupan sehari hari Cid,hal itu lebih merupakan jeda yang diberikan oleh pengarang kepada pembaca agar bisa memahami perkembangan alur dan memberikan tampilan baru agar pembaca tetap tertarik membaca manga.


	[image: ]
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	[bookmark: _bookmark73]Gambar 20. Getta tertawa jahat   Kage no
Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 36 halaman 3
	[bookmark: _bookmark74]Gambar 21. Cid Merenung Kage no
Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 36 halaman 4




Gambar 20 adalah beberapa contoh penerapan tempo dalam manga kage no jitsuryokusha.Hal ini dibuktikan dengan scene dimana penjahat yang ada di panel sebelah kiri itu adalah alur cerita yang fokus pada action karena tidak adanya latar belakang tempat dan waktu,serta lebih fokus pada pergerakan karakter penjahat gettan yang memiliki ambisi ingin memiliki semua harta Mitsugoshi.
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Gambar 20 di sebelah kanan adalah gambaran kehidupan sehari hari Cid dengan teman-temannya.Arc Slice of Life dalam manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute menampilkan kehidupan Cid sebagai siswa sekolah menengah atas bangsawan yang biasa saja.Cid menggunakan cara ini agar semua orang tidak mungkin mengira dia adalah shadow.
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	[bookmark: _bookmark75]Gambar 22. Alpha dan Cid bertarung

Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute

Chapter 38 halaman 6
	[bookmark: _bookmark76]Gambar 23. Alpha dan Cid bertarung

Kage   no Jitsuryokusha ni   Naritakute

Chapter 28 halaman 7




Adegan pertarungan dalam manga diketahui berlangsung sepanjang bab atau bahkan buku, panel demi panel, menampilkan penggambaran mendetail dan luas dari setiap sudut atau gerakan pertarungan tangan kosong. Latar belakang menghilang, dan setiap baris berfokus pada pergerakan karakte(Brenner,2007:62)
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Gambar 22&23 membuktikan teori Brenner tentang pace dalam manga.Pengarang dalam manga ini sering memakai tempo cepat karena manga kage no jitsuryokusha adalah manga action yang sering ada scene bertarung.
4.1.6 [bookmark: 4.1.6Tata Letak (layout)][bookmark: _bookmark77]Tata Letak (layout)

Tata letak (layout) biasanya dipakai untuk menentukan kronologi suatu arc cerita yang ada di dalam manga baik masa kini maupun masa lalu.Peristiwa masa lalu dan masa kini memiliki layout yang berbeda.
4.1.6.1 [bookmark: 4.1.6.1Regular Layout][bookmark: _bookmark78]Regular Layout
[image: ]

[bookmark: _bookmark79]Gambar 24. Alpha&Lainnya menangis bahagia Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 39 halaman 6
Tidak ada overlay dan latar belakang putih mencolok dalam gaya standar. Susunan ini menunjukkan bahwa peristiwa-peristiwa itu terjadi menurut kronologi masa kini. Aransemen paling umum di manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute adalah yang ini. Gambar 24 memiliki kriteria regular layout yaitu putih cerah.Selain itu gambar 24 menceritakan keadaan masa kini ketika Alpha dan teman-temannya lega karena mereka tidak dibuang oleh Cid.
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4.1.6.2 [bookmark: _bookmark80][bookmark: 4.1.6.2Flashback Layout][bookmark: _bookmark80]Flashback Layout
[image: ]

[bookmark: _bookmark81]Gambar 25. Masa Lalu Delta Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute

Chapter 19 halaman 4

Untuk menunjukkan bahwa Manga sedang mengalami kilas balik yaitu, menghidupkan kembali peristiwa sebelumnya gunakan Tata Letak Flashback. Latar belakang yang lebih gelap atau penggunaan lapisan warna layar dengan warna gelap menentukan tata letak ini. Gambar 25 adalah bukti Flashback Layout karena dalam gambar ini sesuai dengan ciri ciri Flashback Layout. Gambar 25 ini juga merupakan salah satu gambar yang menjelaskan masa lalu tokoh Delta .
4.1.6.3 [bookmark: 4.1.6.3Balon Kata Lingkaran][bookmark: _bookmark82]Balon Kata Lingkaran

Balon kata berbentuk bulat menggambarkan komunikasi karakter secara langsung. Dalam manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute ditemukan beberapa jenis balon kata yakni :
1. Balon Kata Basic
 (
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[image: ]

[bookmark: _bookmark83]Gambar 26. Cid Makan Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 3 Halaman 17
Balon kata yang berbentuk seperti lingkaran ini menampilkan dialog khas antar karakter.
2. Balon Kata Gabungan

[image: ]

[bookmark: _bookmark84]Gambar 27. Alpha&Yukime Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 40 halaman 9
Mirip dengan balon kata melingkar, namun alih-alih menggunakan balon dua kata, kombinasi ini digunakan untuk membagi percakapan menjadi dua bagian. Ada pembahasan panjang lebar dalam gelembung kata ini. digunakan untuk mengatur diskusi panjang, umumnya penjelasan.
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4.1.7 [bookmark: _bookmark85][bookmark: 4.1.7Ending]Ending

4.1.7.1 [bookmark: 4.1.7.1Ending Volume 1][bookmark: _bookmark86]Ending Volume 1

Pada akhir volume 1 setelah Cid dibebaskan karena difitnah menculik putri Alexia dan dibebaskan karena tidak memiliki bukti.Meskipun Cid marah karena disiksa oleh ksatria,Cid tidak kabur karena hal itu akan menyebabkan masalah yang lebih besar.Cid memutuskan untuk menyelamatkan putri Alexia karena tahu dia tidak terluka karena kultus diabolos membutuhkan darahnya untuk membangkitkan iblis.
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	[bookmark: _bookmark87]Gambar	28.
	
	Alpha&Cid
	Kage
	no
	[bookmark: _bookmark88]Gambar	29.	Cid	memutuskan

	Jitsuryokusha
	ni
	Naritakute
	Chapter
	4
	menyelamatkan	alexia	(Kage	no

	halaman 18)
	
	
	
	
	Jitsuryokusha ni Naritakute)


Gambar 28

Cid : ったく騎士団のヤロー共。大人しくしれば好き放題痛めつけやがって。Cid : ただ目立つ行動は避けたいんだ
Cid : Para ksatria sialan,mereka tetap memukulku meskipun aku diam saja Cid : aku hanya tidak ingin mencolok

Gambar 29
 (
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Cid : 血を集めるためすぐには彼女を殺さない。つまりアレㇰシア助けられるAlpha : そ。。。その通りよ
Cid : mererka sedang mengumpulkan darah sehingga tidak akan dibunuh,yang berarti alexia bisa diselamatkan
Alpha : itu Benar

4.1.7.2 [bookmark: _bookmark89][bookmark: 4.1.7.2Ending Volume 12]Ending Volume 12

Pada akhir volume 12 bercerita tentang bagaimana Cid&Beta memasuki black rose yang membuat mereka pergi ke bumi di mana Cid hidup sebelum reikarnasi.Namun ketika mereka sampai ke bumi mereka melihat bumi sedang mengalami krisis yang luar biasa karena kebangkitan sihir dan monster.Cid&Beta kemudian mencari cara untuk kembali ke dunia asal mereka,mereka menyusup dengan menyamar sebagai kakak adik di tempat penampungan manusia yang ruang lingkup hidupnya berkurang karena monster.
	[image: ]
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	[bookmark: _bookmark90]Gambar	30.	Cid	pergi	mencari informasi (Kage no Jitsuryokusha ni
Naritakute Chapter 49 Halaman 28
	[bookmark: _bookmark91]Gambar 31. Cid&Beta berbagi tugas (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute
Chapter 49 Halaman 24
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Gambar 30
Beta : なるほど。。。私は内側からシャドウ様は外側から、この世界の情報を集めよということですね
Beta : jadi begitu, aku secara internal sedangkan shadow sama dari eksternal,ini demi mengumpulkan informasi dunia ini
Gambar 31
Cid : その間に僕はさっさと元の世界に帰る方法を見つければ万事解決Cid : Sementara itu aku akan cari cara kembali ke dunia asal kita,semuanya beres

4.2 [bookmark: 4.2Teori Kebutuhan Bertingkat][bookmark: _bookmark92]Teori Kebutuhan Bertingkat

4.2.1 [bookmark: _bookmark93][bookmark: 4.2.1Kebutuhan Fisiologis]Kebutuhan Fisiologis

	[image: ]
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	[bookmark: _bookmark94]Gambar 32. Upaya Cid dalam memenuhi kebutuhan fisiologis (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 3 Halaman 3)
	[bookmark: _bookmark95]Gambar 33. Upaya Cid alam memenuhi kebutuhan fisiologis (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 3 Halaman 4)



Gambar 32 (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 3 Halaman 3) Alexia Midgar : 報酬は払うわ、拾いなさい
Cid Kagenoh : ふん、僕がお金で動く奴に見えるか
Alexia Midgar : Aku akan membayarmu, ambillah.
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Cid Kagenoh : Hmm, apakah aku terlihat seperti orang yang didorong oleh uang?

Gambar 33 (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 3 Halaman 4) Alexia Midgar : 見えるわね
Cid Kagenoh : その通りだ
Alexia Midgar : Saya bisa melihatnya. Cid Kagenoh : Benar.

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan utama untuk mempertahankan hidup manusia sebagai makhluk biologis seperti makanan, minuman, tempat tinggal. Uang adalah sarana untuk mendapatkan hampir semua kebutuhan biologis kecuali udara. Karena itu keinginan Cid untuk mendapatkan uang merupakan gambaran usaha Cid Kagenou untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya yaitu makan.
[image: ]

[bookmark: _bookmark96]Gambar 34. Cid Makan Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 3 Halaman 17

Cid : ふーんそれじゃメインディッシュ貰うね.食べきれないんでしょう? 魚もらうよ
Cid : Hmm, kalau begitu aku ambil hidangan utamanya.Kamu tidak bisa makan semuanya, kan? Ikannya juga.

Gambar 34 menunjukkan ketika Cid menunjukkan salah satu kebutuhan fisiologisnya yaitu makan.
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4.2.2 [bookmark: 4.2.2Kebutuhan Akan Rasa Aman][bookmark: _bookmark97]Kebutuhan Akan Rasa Aman

Keinginan akan rasa aman mendorong masyarakat untuk mencari keamanan fisik, kemandirian, stabilitas, dan keselamatan dari berbagai bahaya, termasuk penyakit, perampokan, teror, dan bencana alam.
[image: ]
[bookmark: _bookmark98]Gambar 35. Cid Berlatih (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 1 Halaman 15)
Cid Kagenoh : やはり答えはいない、妥協してなった陰の実力者に意味はない。てなわけで今夜 とレー二んグだ!! 近頃森に盗賊が住みついてるらしいし
Cid Kagenoh : Pemikiran seperti itu tidak kuterima, bayangan besar tidak mengenal kompromi, itu sebabnya aku akan berlatih lagi malam ini. Aku mendengar ada bandit di hutan mungkin ku perlu urus mereka.

Kebutuhan Cid akan rasa aman dibuktikan dalam gambar 34 dan percakapan . Cid merasa dia tidak cukup kuat untuk mencapai tujuannya yaitu menjadi penguasa dalam dunia gelap. Karena itulah Cid pergi berlatih dengan membasmi bandit selain untuk meningkatkan kekuatannya sehingga bisa mendapatkan rasa aman fisik dan stabilitas.
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4.2.3 [bookmark: 4.2.3Kebutuhan Akan Rasa Cinta dan Memil][bookmark: _bookmark99]Kebutuhan Akan Rasa Cinta dan Memiliki

kebutuhan yang meningkatkan kemampuan masyarakat untuk membentuk ikatan afektif atau emosional dengan orang lain dalam lingkungan sosial, seperti keluarga dan kelompok, baik mereka berjenis kelamin sama atau tidak. Jika teman, kekasih, atau keluarga meninggalkannya, mereka mungkin mengalami ketidakberdayaan, kesepian, dan keterasingan.
[image: ]

[bookmark: _bookmark100]Gambar 36. Kakak Cid diculik (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 2 Halaman 9)
Cid Kagenoh : 今夜救出へ向う
Cid Kagenoh : Pergi untuk menyelamatkan malam ini.


Gambar 36 adalah saat peristiwa penculikan kakak Cid yaitu Claire diculik oleh Kultus Diabolos. Cid yang memutuskan untuk menyelamatkan kakaknya membuktikan Cid menyayangi kakaknya.
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[bookmark: _bookmark101]Gambar 37. Claire marah (Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 2 Halaman 12)
Claire Kagenoh : 弟に手を出したら許さない
Claire Kagenoh: Aku tidak akan memaafkanmu jika kamu menyentuh saudaraku


Gambar 36 adalah Cid menyayangi kakaknya yaitu Claire. Gambar 37 dan percakapan membuktikan kalau Cid juga disayangi oleh kakaknya.melalui bukti pada gambar 36 kita bisa menganalisa melalui ekspresi Cid yang serius dan perkataannya “kita pergi menyelamatkan malam ini” berarti Cid memiliki ikatan emosional yang mendalam dengan kakaknya.Sedangkan Gambar 37 adalah ketika Claire marah karena adiknya Cid akan terluka jika tidak mau bekerjasama dengan penculik.Hal ini adalah bukti Cid kagenoh tidak hanya mencintai keluarganya tetapi juga dicintai kembali oleh keluarganya yang membuktikan Cid sudah memenuhi kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki.
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4.2.4 [bookmark: 4.2.4Kebutuhan Akan Penghargaan][bookmark: _bookmark102]Kebutuhan Akan Penghargaan

Kebutuhan akan penghargaan dibagi menjadi dua bagian; 1) Harga diri Keinginan untuk mencapai kompetensi, kepercayaan diri, kekuatan pribadi, kecukupan, kemandirian, dan kebebasan merupakan komponen harga diri. 2) Pertimbangan terhadap orang lain.Antara lain, menghormati orang lain berarti mencapai kesuksesan. Dalam hal ini, diakui masyarakat atas kontribusinya.
[image: ]

[bookmark: _bookmark103]Gambar 38. Cid Diremehkan Doem Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 42 Halaman 14
Cid : ドエムめ 未熟な弟子に恥をかかせて笑い者にする気だな。。。!? Cid : まあ 今日くらいは真面目に弾くか

Cid: Doem, kamu mencoba mempermalukan muridmu yang tidak berpengalaman dan menjadikannya bahan tertawaan. . . !?
Cid: Baiklah, saya rasa saya akan bermain serius hari ini


Gambar 38 adalah ketika Cid Kagenou mencoba menyusup ke Istana Kerajaan Oriana tetapi karena dia tidak bisa masuk dan kemudian ditemukan oleh penjaga istana.Sebelum Cid ditangkap dia diselamatkan oleh Epsilon yang merupakan bawahannya yang merupakan pianis terkenal.Epsilon mengatakan kepada penjaga
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bahwa Cid adalah muridnya,ketika sudah masuk ke dalam istana mereka bertemu dengan Doem Ketsuhat penjahat dan Duke dalam Arc cerita Kerajaan Oriana.Doem terkejut ketika mengetahui Cid adalah murid Epsilon ,kemudian Doem meminta bukti Cid adalah murid Epsilon dengan memainkan Piano di pesta keluarga bangsawan di istana dengan tujuan mempermalukannya.Cid yang kesal karena harga dirinya terhina menunjukkan kemampuan yang sebenarnya dan akhirnya para bangsawan terkejut dan Doem meminta maaf.Epsilon memuji Cid karena kehebatannya memainkan Piano dalam pertunjukan seni yang diadakan Keluarga Kerajaan Oriana.
	[image: ]
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	[bookmark: _bookmark104]Gambar 39. Cid diakui oleh doem yang meremehkannya(Kage	no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter 42
Halaman 18)
	[bookmark: _bookmark105]Gambar 40. Cid membuat terkejut para bangsawan yang meremehkannya(Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute Chapter
42 Halaman 15)


Epsilon : 世界があなたの才能に気付いてしまった。
Epsilon: akhirnya dunia mengetahui bakatmu.
Doem : 数々の無礼を心より謝罪します
Doem : Saya dengan tulus meminta maaf atas kekasarannya
 (
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Dalam gambar 38 adalah bukti bahwa Cid sudah memenuhi kebutuhannya untuk dihargai karena Cid merasa dirinya kompeten namun diremehkan oleh villain Doem.Cid membuktikan kemapuannya dalam gambar 39&40 bahwa dia memiliki kompetensi dan diakui oleh Doem,bangsawan dan epsilon.
4.2.5 [bookmark: _bookmark106][bookmark: 4.2.5Kebutuhan Aktualisasi Diri]Kebutuhan Aktualisasi Diri

Kebutuhan terakhir yaitu Aktualisasi Diri adalah kepuasan. Aktualisasi diri berarti Memanfaatkan seluruh potensi diri merupakan salah satu cara untuk mencapai aktualisasi diri. Mencapai aktualisasi diri berarti mewujudkan potensi diri, menjadi apa pun yang diinginkan, dan mewujudkan potensi terbesar dalam diri.
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	[bookmark: _bookmark107]Gambar	41.	aktualisasi	diri	Cid
	[bookmark: _bookmark108]Gambar	42.	aktualisasi	diri	Cid

	Kagenou (Kage no Jitsuryokusha ni
	Kagenou (Kage no Jitsuryokusha ni

	Naritakute Chapter 4 Halaman 24)
	Naritakute Chapter 4 Halaman 26)


Gambar 41
Cid Kagenoh : 地道に盗賊を狩り、はいつくばって金貨を拾い。そうやって資金繰りを続けてきたのも、すべてこの時のためだ
Cid Kagenoh : Terus memburu bandit dan merangkak untuk mengumpulkan koin emas. Alasan mengapa saya terus menggalang dana dengan cara ini adalah untuk saat ini.
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Gambar 42
Beta : あれはボルトーさんのワイン 90 万ゼニーにのぼる希少な銘柄Beta : ランプは宝石をあしらった高級品
Beta: Itu anggur Borto, merek langka seharga 900.000 zenny.
Beta: Lampu itu adalah barang mewah yang dihias dengan permata.

Cid selalu teguh dan Berdedikasi terhadap cita citanya menjadi Penguasa Bayangan, bahkan jika banyak rintangan seperti melawan Kultus Diabolos.Cid selalu melakukan apa yang dia inginkan dan mengetahui potensi/kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi penguasa bayangan.
Salah satunya seperti gambar 41&42.Gambar 41 sebelah kiri menunjukkan tekad cid menjadi penguasa bayangan yaitu dengan membasmi bandit.Cid melakukan itu demi menjadi orang yang sangat kuat sehingga dia bisa memenuhi dua aspek : 1.kebutuhan akan keamanan.karena Cid adalah orang yang sangat kuat dia jadi bisa melindungi dirinya serta keluarga. 2. Cid bisa memenuhi keinginannya menjadi penguasa bayangan dengan bertarung melawan bandit agar kekuatannya menjadi semakin kuat.
Gambar 42 menunjukkan Cid mengetahui bahwa sebagai penguasa bayangan menjadi kuat saja tidak cukup ,tetapi juga harus mempunyai sumber keuangan yang besar.Hal itu dibuktikan dengan kalimat ”Terus memburu bandit dan merangkak untuk mengumpulkan koin emas. Alasan mengapa saya terus menggalang dana dengan cara ini adalah untuk saat ini”.Tetapi hanya memburu bandit untuk mendapatkan dana adalah hal yang sulit,Karena itu Cid membangun perusahaan.
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Gambar 43
Gamma : すべて[陰の叡智]を元に作ったものお陰でミツごシ商会ここまで大きくなったのです
Gamma : Semua ini berkat kebijaksanaan bayangan anda sehingga perusahaan mitsugoshi bisa menjadi besar

Gambar 44
Alpha : 全て彼の掌の上の出来事だった。我々は崩れた大商会連合の販路も手に入れ今後絶対の地位を確立出来る。
Alpha : Semuanya menari di telapak tangannya.Kami juga dapat memperoleh pasar penjualan dari Federasi Kamar Dagang Besar yang runtuh dan membangun posisi absolut di masa depan.
Alpha : そうなればもう国すら手出し出来ない程の力になるわ。ミツゴシが撤退すれば王国の経済は崩壊するからね
Alpha : Hasil dari semua itu,kami mendapatkan kekuasaan yang melebihi Kerajaan.jika suatu saat mitsugoshi jatuh,ekonomi kerajaan juga akan runtuh.
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Gambar 43&44 dan percakapan menunjukkan betapa besarnya kekuatan perusahaan Mitsugoshi yang memiliki kekuatan untuk meruntuhkan ekonomi negara.Meskipun Cid juga menjadi penyebab utama perusahaan Mitsugoshi menjadi besar karena ide ide kehidupan sebelumnya.Setelah berlatih menjadi orang yang sangat kuat dan juga memiliki aliran keuangan yang stabil,yang dibutuhkan Cid selanjutnya hanyalah menunjukkan kepada musuh-musuhnya dia adalah orang yang pantas menjadi penguasa bayangan .
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Gambar 45

Juggernaut : 凄エ。。。ただ歩きながらかい潜ってやがる
Juggernaut : wow,dia beneran berjalan mendekati dia lho

Gambar 46
Yukime : これがシャドウ本物規格外
Yukime : Jadi inilah shadow,dia terlalu hebat

Beatrix : 最後まで決着をつけるそれ程実力あるのに何故殺さない
 (
59
)







Beatrix : Kalau kau ingin mengakhiri semua ini,kenapa kau tidak membunuh kami meskipun kau sudah sekuat itu ?


Gambar 45&46 hanyalah beberapa contoh dimana Cid diakui oleh lawannya.Gambar 45 Cid diakui oleh Yukime dan Juggernaut sang penguasa kota tanpa hukum ketika Cid melawan leluhur vampir.Gambar 46 menunjukkan Dewa perang Beatrix dikalahkan secara pribadi oleh Cid yang membuktikan bahwa Cid sudah diakui oleh banyak orang sebagai penguasa bayangan.
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Dua sub bab menjadi kesimpulan kajian pada manga Kageno Jitsuryokusha ni Naritakute. Subbab pertama menganalisis dan memperjelas struktur manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute menggunakan teori indikator visual manga. Berdasarkan temuan analisis petunjuk visual, target pembaca manga ini adalah pembaca remaja, berusia sekitar 18 tahun.

Hal ini terlihat dari temanya menjadi raja dalam bayang-bayang yang nyambung dengan impian sang tokoh utama. Poin 2: Karakter utama dalam manga Shonen biasanya adalah laki-laki. Penjelasan lainnya adalah bahwa perspektif pengambilan gambar sering kali diadopsi dari sudut pandang Cid, yang merupakan tokoh utama.

Setiap perubahan sikap atau sikap Cid, termasuk kecemasan dan amarah, merupakan visualisasi simbol. Tampaknya pembaca tertarik ke dalam kisah tersebut melalui efek visual sederhana yang digunakan dalam gambar, yang membantu pembaca memahami nuansa dan makna yang lebih dalam. Selain itu, manga menggunakan simbolisme untuk menyampaikan tempat dan kronologi cerita. Temuan analisis menunjukkan bahwa latar budaya cerita tersebut masih berupa peradaban abad pertengahan.

Manga ini memiliki pacing cepat dan lambat, beberapa Chapter didominasi oleh tempo lambat.Tetapi dalam kebanyakan kasus Tempo cepat lebih banyak karena
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manga Kage no Jitsuryokusha ni Naritakute merupakan manga Action Banyak panel dibuat dan digambar dengan mengikuti gerakan tokoh dalam pertarungan, Di sisi lain, kisah tersebut digambarkan secara sinematik dalam gerakan lambat untuk menangkap suasana dan lokasi. Ada dua layout untuk Manga Kage No Jitsuryokusha ni Naritakute. Yang pertama adalah layout dari flashback yang ditampilkan di masa lalu. Tata letak berikut, yang disebut Tata Letak Reguler, digunakan untuk mengilustrasikan dan mendeskripsikan kejadian bersejarah. Terakhir, kesimpulannya adalah menggunakan teori visualisasi manga disarankan untuk menganalisis manga lebih tepat.Hal ini karena visualisasi manga menganalisis manga secara menyeluruh mulai dari desain karakter,visualisasi simbol,layout,balon kata dan lain-lain.

Berikutnya adalah aktualisasi diri Cid. Dari hasil tersebut penulis memahami bahwa aktualisasi diri mempengaruhi psikologi dan kepribadian. Kebutuhan fisiologis Cid terpenuhi dengan mendapatkan uang yang kemudian digunakan untuk membeli makanan. Kebutuhan keamanan Cid terpenuhi karena Cid pergi berlatih dengan membasmi bandit untuk meningkatkan kekuatannya sehingga dia bisa melindungi dirinya sendiri. Keinginan Cid untuk Cinta dan di cintai terpenuhi ketika Cid pergi menyelamatkan Claire.Claire juga menyayangi Cid sebagai adiknya.Kebutuhan Cid akan pengakuan terpenuhi ketika dia merasa terhina oleh Doem sehingga Cid memutuskan untuk menunjukkan kemampuannya yang sebenarnya . Kebutuhan Cid akan aktualisasi diri terpenuhi ketika ia dihormati oleh orang lain bahwa dia kuat dan pintar sehingga cocok dengan gelar penguasa bayangan.
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Berdasarkan hasil penelitian penulis menyimpulkan aktualisasi diri mempengaruhi kepribadian dan psikologi. Ketika Anda mampu memenuhi semua kebutuhan Anda baik fisik, cinta, pengakuan, rasa aman, aktualisasi diri.Anda menjadi individu yang percaya diri, lebih kreatif, dan fokus pada cita cita.
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本論文のタイトルは、「『陰の実力者になりたくて』というマン ガにおける主人公の自己実現」である。このマンガの原作は相澤談介、作 画は坂野杏里である。論文のテーマは、シドによる自己実現である。この 漫画を選んだのは、漫画『影の実力者になりたくて』には、筆者が分析を 裏付けるために必要なデータがたくさんあるからである。それに、このマ ンガはこれまで分析されたことがなく、登場人物が著者の自己実現に必要 なものと合致している。その方が理解しやすく、分析しやすいからである。この漫画は角川書店から出版され、日本では 2018 年 12 月に発売された。
本論文の目的は、マンガ「影の実力者になりたくて」のヴィジュアライゼーションの要素と、登場人物シド・カゲノウの自己実現の表現について考察することである。論文は文献研究であるため、研究に使用したデータや理論は書籍、論文誌、インターネットから得たものである。その要素を分析するために、著者は Robert Brenner の「Memahami Manga」という本にある「マンガ視覚化理論」を使った。調査した要素は 7 つある。想定読者層、キャラクターデザイン、視覚化されたシンボル、象徴性、テ
けつまつ
ンポ、レイアウト、そしてマンガの結末である。さらに、シド・カゲノウ

の自己実現を分析するために、著者は Abraham Maslow の自己実現理論を

しょぞくよっきゅう
用いる。理論によれば、自己実現は生理的欲求、安全欲求、所属欲求、

承認欲求、自己実現からなる。
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このマンガは少年マンガで、18 歳以上の若い男性向けということになる。このマンガは、影の支配者になることを目指すシド・カゲノウというティーンエイジャーの物語である。影の支配者になるために、シドはより強くなるための訓練を受け、アルファやベータといったシドに救われた忠実な部下を集める。シドは前世に存在した知識を教え、アルファたちが世界を裏で支配するシャドー・ガーデンの資金源となる会社を設立できるようにした。
シド・カゲノーは、ミステリアスでエレガント、勤勉で知的なキ ャラクターデザインを持っている。ベータは、数日で日本語を流暢に話せ るし、常人にはない知識をたくさん持っているので、眼鏡をかけた天才と いうキャラクターデザインにとても適している。ビジュアル・シンボルと は、緊張しているとき、怒っているとき、悲しんでいるときなど、登場人 物の感情の状態が読者にわかるように、マンガ家が使う記号のことである。
らいうん
怒りのシンボルの視覚化は、アレクシアというキャラクターが示す雷雲や、

ひたい
額  に通常現れる大きなプラス記号のように、キャラクターの顔が暗くな

ることで特徴付けられる。神経質なシンボルの視覚化は通常、汗の滴で示される。それに、汗の量は通常、キャラクターの不安のレベルを示す。写真 12 でシドは大量の汗をかいているが、これはシドが非常に神経質になっていることを示している。
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しょうちょう
マンガの象 徴 として、この物語が温泉という異世界でありながら

日本の文化を舞台にしていることを知っている。この温泉文化は通常、日 本でしか見られないものであり、だからこそシンボリズムの現れでもある。
次にシドの自己実現の分析の結果である。これらの結果から、著者は自己実現が心理学と人格に影響を与えることを理解している。シドの生理的欲求はお金を稼ぐことで満たされ、そのお金で食料を買う。シドの
とうぞく	た い じ
安全の欲求は、シドが自分の身を守れるように盗賊を退治して力をつける

訓練に行くことで満たされる。シドの愛と愛されたいという願望は、シドがクレアを助けに行くことで満たされる。クレアはシドのことを弟のよう
した	くつじょく
に慕っている。シドの承認欲求はドエムに屈 辱を感じたことで満たされ、

シドは自分の真の実力を示すことにした。シドの自己実現の欲求は、自分

しょうごう
が強く、賢く、影響力があり、影の支配者という称  号にふさわしいと周

囲から尊敬されることで満たされる。

およ
研究結果に基づき、著者は自己実現が人格と心理に影響を及ぼす

と結論づけている。生理的欲求、愛情、承認、安心、自己実現など、すべての欲求を満たすことができれば、その人は自信を持ち、より創造的になり、目標に集中できるようになる。
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